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ABSTRACT 

This study aimed to improve the speaking skills of fourth-grade students through the 

implementation of the Snowball Throwing learning model at UPTD SD Negeri 6 

Gandapura. The study was motivated by the low speaking ability of students, which 

was indicated by a lack of confidence, unclear voice delivery, and difficulty in 

expressing ideas orally. This research employed a qualitative approach with the type 

of Classroom Action Research conducted in two cycles. The subjects of this study 

were 23 fourth-grade students. Data were collected through tests, observations, and 

interviews. The results showed that the implementation of the Snowball Throwing 

learning model was able to improve students’ speaking skills. In the first cycle, the 

percentage of students’ learning completeness reached 65.21%, and it increased in 

the second cycle until it achieved the expected classical completeness target. The 

activities of both teachers and students during the learning process were 

categorized as very good. Students became more active, confident, and 

enthusiastic in participating in learning activities. Interview results showed that 

students felt happy and more confident when learning through the Snowball 

Throwing model. Based on the findings, it can be concluded that the Snowball 

Throwing learning model can improve the speaking skills of fourth-grade students 

at UPTD SD Negeri 6 Gandapura.  

Keywords: speaking skills, Snowball Throwing. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV 

melalui penerapan model pembelajaran Snowball Throwing di UPTD SD Negeri 6 

Gandapura. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berbicara 

siswa yang terlihat dari kurangnya keberanian berbicara, suara yang kurang jelas, 

serta kesulitan siswa dalam menyampaikan ide secara lisan. Penelitian ini memakai 

pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian berjumlah 23 siswa kelas IV. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan wawancara. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Snowball Throwing 

mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Pada siklus I, persentase 

ketuntasan belajar siswa mencapai 65,21%, kemudian meningkat pada siklus II 
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hingga mencapai ketuntasan klasikal sesuai target penelitian. Aktivitas guru dan 

siswa selama proses pembelajaran berada pada kategori sangat baik. Siswa terlihat 

lebih aktif, berani berbicara, dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa siswa merasa senang dan lebih percaya diri saat 

belajar dengan model Snowball Throwing. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa kelas IV UPTD SD Negeri 6 Gandapura.  

Kata Kunci: keterampilan berbicara, Snowball Throwing
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A. Pendahuluan  

             Pendidikan merupakan suatu 

proses dan upaya yang dilakukan 

manusia untuk mengembangkan 

potensi diri dalam rangka membentuk 

kepribadian yang utuh. Pendidikan 

yang bermutu menjadi kunci utama 

dalam membentuk sumber daya 

manusia Indonesia yang berkualitas. 

Dalam hal dasar memainkan ini, peran 

pendidikan penting sebagai tahap awal 

yang wajib dilalui oleh setiap anak 

sebelum melanjutkan ke jenjang yang 

lebih tinggi (Amri dkk., 2021). Salah 

satu bentuk pendidikan disekolah 

adalah pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Pelajaran bahasa Indonesia 

merupakan salah satu mata pelajaran 

yang harus diajarkan di sekolah dasar. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

diarahkan untuk keterampilan 

meningkatkan berkomunikasi 

mengembangkan dan keterampilan 

berbahasa peserta didik baik secara 

lisan maupun tulisan. dan berbicara, 

sesudah itu belajar membaca dan 

menulis. Mubin dkk. (2024) 

menjelaskan, ruang lingkup muatan 

materi bahasa Indonesia mencangkup 

empat aspek keterampilan berbahasa, 

yakni keterampilan berbicara, 

keterampilan menyimak, keterampilan 

membaca dan keterampilan menulis.   

Berbicara sebagai salah satu 

aspek keterampilan berbahasa memiliki 

keterkaitan erat dengan aspek 

keterampilan berbahasa lainnya, yaitu 

antara berbicara dengan menyimak, 

berbicara dengan menulis, dan 

berbicara dengan membaca. Kegiatan 

pembelajaran bahasa Indonesia di 

UPTD SD Negeri 6 Gandapura masih 

bersifat klasikal dan guru-sentris, 

sehingga siswa kurang terlibat aktif; 

mereka cenderung hanya duduk, 

mendengar, mencatat, dan menghafal, 

yang menyebabkan cepat bosan dan 

kurang termotivasi. Hasil wawancara 

dan menunjukkan beberapa observasi 

siswa memiliki keterampilan berbicara 

yang kurang baik, ragu-ragu, suara 

kurang jelas, serta kesulitan 

menyampaikan ide dan gagasan secara 

lisan. Selain itu, guru belum maksimal 

menggunakan model pembelajaran 

yang menyenangkan dan sesuai, 

sehingga pembelajaran belum berpusat 

pada siswa. Akibatnya, banyak siswa 

belum mencapai ketuntasan dalam 

keterampilan berbicara, padahal 

kemampuan ini penting agar 

mengekspresikan mereka pikiran dapat 

dan perasaan secara tepat sesuai 

konteks dan situasi.  

 Model pembelajaran Snowball 

Throwing efektif meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Penelitian skripsi oleh Nasutioan, 

(2023) melaporkan adanya peningkatan 

signifikan keterampilan berbicara siswa 

kelas IV SD setelah dua siklus tindakan, 

terlihat dari rata-rata nilai yang naik dan 

keaktifan bertanya-menjawab yang 

lebih baik. Hasil serupa ditemukan oleh 

Dewi dkk. (2021) yang memadukan 

Snowball Throwing dengan media 

audio-visual, siswa tidak hanya lebih 

percaya diri berbicara tetapi juga lebih 

antusias mengikuti diskusi kelompok. 

Sementara itu, penelitian Aghniyah, 

(2025) menggunakan pendekatan 

kuantitatif eksperimental dan 

menunjukkan pengaruh positif yang 

nyata melalui uji statistik, dengan skor 

keterampilan berbicara pasca 

perlakuan meningkat signifikan 

dibanding kelompok kontrol. Secara 

keseluruhan, ketiga studi ini 

menegaskan bahwa Throwing Snowball 

mampu menciptakan suasana belajar 

yang aktif dan kolaboratif, mendorong 

partisipasi verbal, serta berdampak 

langsung pada peningkatan 

keterampilan berbicara siswa Bahasa 

Indonesia.  

Penelitian ini membahas 

peningkatan keterampilan berbicara 

siswa melalui model pembelajaran 

Snowball Throwing, aktivitas guru dan 

siswa saat pembelajaran berlangsung, 

serta respon guru dan siswa terhadap 
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model pembelajaran itu. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan berbicara, 

aktivitas belajar, dan respon siswa serta 

guru dalam pembelajaran Snowball 

Throwing pada siswa kelas IV UPTD SD 

Negeri 6 Gandapura tahun ajaran 

2025/2026. Penelitian ini diharapkan 

memberi manfaat bagi guru sebagai 

acuan memilih cara mengajar yang 

tepat, bagi siswa agar lebih percaya diri 

saat berbicara, dan bagi sekolah untuk 

membantu peningkatan kemampuan 

berbicara siswa. Dalam peningkatan 

penelitian berarti ini, usaha 

memperbaiki kemampuan ke arah yang 

lebih baik, keterampilan berbicara 

berarti kemampuan siswa 

menyampaikan ide dan cerita rakyat 

dengan jelas dan berani, sedangkan 

model pembelajaran Snowball 

Throwing adalah cara belajar aktif 

melalui pertukaran pertanyaan antar 

siswa agar pembelajaran lebih menarik 

dan siswa lebih aktif berbicara.  

Keterampilan yang penting 

dipelajari oleh siswa adalah 

keterampilan berbicara. Keterampilan 

berbicara penting dipelajari karena 

menjadi sarana menyampaikan pesan 

dengan tujuan tertentu. Kemampuan 

berbicara yang baik memudahkan 

pendengar memahami isi pembicaraan. 

Sebagai salah satu aspek berbahasa, 

berbicara juga berkaitan erat dengan 

keterampilan menyimak, menulis, dan 

membaca. 

 

B. Metode Penelitian  

 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini memakai pendekatan 

kualitatif untuk melihat peningkatan 

kemampuan berbicara siswa kelas IV 

UPTD SD Negeri 6 Gandapura melalui 

model pembelajaran Snowball 

Throwing. Data dikumpulkan lewat tes, 

observasi, dan wawancara. Menurut 

Purwanto (2023:20), penelitian kualitatif 

bertujuan memahami fenomena secara 

mendalam dengan menelaah 

perilaku,tindakan, dan pengalaman 

partisipan secara natural. Oleh karena 

itu, penelitian ini tidak hanya mengukur 

hasil akhir, tetapi juga mengamati 

proses pembelajaran secara langsung, 

interaksi guru dan siswa, serta respons 

peserta didik terhadap tindakan yang 

diberikan. Penelitian tidak hanya 

melihat hasil akhir siswa, tetapi melihat 

proses belajar, aktivitas guru dan siswa, 

serta respon siswa saat pembelajaran 

berlangsung. Jenis penelitian yang 

dipakai adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua 

siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi untuk 

memperbaiki proses pembelajaran 

secara bertahap. Pelaksanaan PTK 

dilakukan mulai dari mencari masalah 

pembelajaran, lalu menyusun rencana 

tindakan, melaksanakan pembelajaran, 

mengamati kegiatan guru dan siswa, 

kemudian melakukan refleksi untuk 

melihat hasil tindakan yang sudah 

dilakukan. Hasil refleksi dipakai sebagai 

dasar perbaikan pada siklus berikutnya.  

 

Gambar 1 Siklus perencanaan PTK 

Arikunto (Salim, 2020:25) 

Peneliti hadir langsung di UPTD 

SD Negeri 6 Gandapura sebagai 

pengajar yang menyusun rancangan 

pembelajaran dan menyampaikan 

materi, sekaligus melakukan observasi, 

wawancara, mengumpulkan data, serta 

menyusun laporan penelitian. 

Penelitian dilaksanakan di UPTD SD 

Negeri 6 Gandapura, Desa Keude 

Lapang, Kecamatan Gandapura, 

Kabupaten Bireuen, Provinsi Aceh pada 

kelas IV semester genap tahun 

pelajaran 2025/2026. Lokasi tersebut 
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dipilih karena model pembelajaran 

Snowball Throwing belum pernah 

diterapkan di kelas IV dan kemampuan 

berbicara siswa masih tergolong 

rendah. Data penelitian diperoleh dari 

hasil tes awal dan tes akhir siswa, hasil 

observasi aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran, serta 

hasil wawancara untuk mengetahui 

respons siswa terhadap pembelajaran. 

Sumber data utama berasal dari 23 

siswa kelas IV UPTD SD Negeri 6 

Gandapura, dengan tiga siswa dipilih 

sebagai responden wawancara. 

Analisis data dilakukan secara 

deskriptif, yaitu data kemampuan 

berbicara dianalisis dengan menghitung 

nilai dan persentase ketuntasan belajar 

siswa, sedangkan data aktivitas guru 

dan siswa dianalisis menggunakan skor 

persentase, kemudian dijelaskan 

secara deskriptif sesuai kriteria 

keberhasilan. Keabsahan data 

diperiksa menggunakan teknik 

triangulasi dengan membandingkan 

hasil observasi, wawancara, dan data 

lain yang diperoleh dari berbagai 

sumber, waktu, serta cara 

pengumpulan data agar hasil penelitian 

lebih akurat. Penelitian tindakan kelas 

ini dilaksanakan melalui empat tahap, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi. Pada 

tahap perencanaan, peneliti 

menyiapkan modul ajar, bahan ajar, 

soal tes, lembar observasi, pedoman 

wawancara, dan LKPD. Pada tahap 

pelaksanaan, guru melaksanakan 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

menggunakan model Snowball 

Throwing untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa. Tahap 

observasi dilakukan dengan mengamati 

aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran bersama dua orang 

pengamat. Selanjutnya, tahap refleksi 

dilakukan dengan menganalisis hasil 

tindakan, mengidentifikasi kendala 

yang muncul, dan memperbaiki 

kekurangan sebagai dasar 

pelaksanaan siklus berikutnya. 

Penelitian dinyatakan berhasil apabila 

hasil observasi mencapai skor minimal 

80% dan sekurang-kurangnya 80% 

siswa memperoleh nilai 70 atau lebih 

pada tes akhir tindakan. 

Tingkat 
Persentase 

Kriteria 

80% - 100% Sangat Baik 
70% - 79% Baik 
60% - 69% Cukup 
50% - 59% Kurang 
0% - 49% Sangat Kurang 

Tabel 3.1 Kriteria taraf keberhasilan 

(Fahmi dkk., 2021:109) 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

             Penelitian dilaksanakan di 

kelas IV UPTD SD Negeri 6 Gandapura 

dengan jumlah 23 siswa. Kegiatan 

penelitian difokuskan pada peningkatan 

kemampuan berbicara siswa dengan 

model pembelajaran Snowball 

Throwing. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam 2 siklus. Pada bab ini akan 

menjelaskan hasil penelitian dan 

pembahasan yang terdiri dari hasil 

penelitian siklus I dan siklus II, serta 

hasil wawancara siswa. Penelitian ini 

disusun berdasarkan seluruh rangkaian 

kegiatan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan penelitian. Seluruh data 

disajikan secara terstruktur sesuai 

dengan temuan yang diperoleh di 

lapangan. 

Hasil Tindakan Siklus I 
 Siklus I dilaksanakan dengan 
menerapkan model pembelajaran 
Snowball Throwing untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara siswa. Tindakan 
siklus I terdiri dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan 
refleksi. Adapun hasil setiap tahapan 
diuraikan sebagai berikut:  
1. Perencanaan Siklus I  

Kegiatan ini merupakan langkah 
awal sebelum melaksanakan tindakan, 
yaitu mempersiapkan berbagai alat 
kelengkapan yang diperlukan berkaitan 
dengan rencana pelaksanaan tindakan. 
Hal-hal yang perlu dipersiapkan yaitu: 
menyusun Modul Ajar siklus I, 
menyiapkan lembar observasi guru dan 
siswa siklus I, menyusun LKPD, 
menyusun soal tes akhir silus I, dan 
menyiapkan media pembelajaran.  
2. Pelaksanaan Siklus I  
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Berdasarkan rencana yang telah 

dipersiapkan, peneliti melaksanakan 

proses pembelajaran sesuai dengan 

modul ajar yang telah disusun dengan 

alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35 

menit) dengan menerapkan model 

pembelajaran Snowball Throwing. 

Pada awal kegiatan, guru 

memberikan salam dan menyapa 

siswa, guru juga mengarahkan siswa 

membaca doa bersama dan 

mengabsen siswa. Kemudian guru 

memberikan apersepsi, motivasi serta 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Pada kegiatan inti pembelajaran, guru 

memberikan stimulus serta 

mengorientasikan peserta didik pada 

materi yang akan dipelajari. 

Selanjutnya, guru membentuk peserta 

didik ke dalam beberapa kelompok dan 

menyampaikan materi inti secara 

singkat sebagai pengantar. Guru 

membimbing peserta didik dalam 

menyusun pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi, kemudian mengarahkan 

peserta didik untuk menuliskan 

pertanyaan tersebut pada kertas yang 

dibentuk menyerupai bola (Snowball). 

Setelah itu, guru membimbing 

pelaksanaan kegiatan melempar 

Snowball antarpeserta didik sesuai 

dengan aturan yang telah ditetapkan. 

Peserta didik diminta untuk membuka 

dan menjawab pertanyaan yang 

diperoleh dari bola kertas secara lisan. 

Untuk memperdalam pemahaman 

konsep, guru membagikan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai 

tugas kelompok. Pada akhir kegiatan 

inti, guru melakukan refleksi 

pembelajaran dan memberikan tes 

akhir siklus I untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang telah dipelajari. Pada 

kegiatan akhir, guru bersama siswa 

menyimpulkan pembelajaran dan 

berbagi pengalaman tentang proses 

pembelajaran hari ini. Guru senantiasa 

mengingatkan siswa untuk mempelajari 

kembali pembelajaran yang telah 

dipelajari. Guru menyampaikan pesan 

moral kepada siswa dan mengakhiri 

pembelajaran dengan doa dan salam.  

3. Tes Akhir Siklus I  
Tes akhir siklus I selanjutnya 

diberikan kepada siswa untuk menilai 

pemahaman siswa dalam menguasai 

pembelajaran yang telah dipelajari. 

Hasil tes kemampuan siswa kelas IV SD 

Negeri 6 Gandapura dapat dilihat pada 

tabel 4.1 berikut:  
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Keterangan: Aspek penilaian 

keterampilan berbicara dalam tabel  

hasil tes akhir siklus I 

Berdasarkan Tabel 4.1 data hasil 

pelaksanaan tes akhir siklus I hasil 

kemampuan berbicara siswa,  

menunjukkan bahwa siswa yang 
memperoleh nilai ketuntasan ≥ 75  

sebanyak 15 siswa, dengan persentase 
: 65,21%, Sementara itu, siswa yang 
tidak tuntas memperoleh nilai < 75 
sebanyak 8 siswa, dengan persentase : 
34,78% 

Hasil tes tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan berbicara siswa 
pada masih rendah, karena belum 
mencapai tingkat ketuntasan klasikal 

sebesar 80%. Berdasarkan hasil 
tersebut peneliti melanjutkan tindakan 
siklus II dengan menerapkan model 
pembelajaran Snowball Throwing.  
4. Observasi (Pengamatan) Siklus I  

Selama berlangsungnya proses 

belajar mengajar pada siklus I ini, 

peneliti yang dibantu oleh dua 

pengamat melakukan observasi 

terhadap proses belajar mengajar 

melalui model pembelajaran Snowball 

Throwing untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa. Aspek 

yang dinilai pada observasi adalah 

kegiatan guru dan siswa selama proses 

belajar mengajar menjadi lebih baik. 

1) Aktivitas Guru  
Dalam kegiatan pembelajaran 

umumnya berlangsung sesuai dengan 

rencana yang telah disusun. Peneliti 

bertindak selaku pelaksana kegiatan 

pembelajaran atau sebagai guru yang 

menyajikan materi pembelajaran. Hasil 

observasi pengamat terhadap kegiatan 

No Nama Siswa 

Aspek Penilaian 

Jumlah 
Nilai  

Akhir (%) 
Ket 1 2 3 

a b c d e f G h i 

1 AS 3 3 3 4 4 4 3 3 3 30 83 T 
2 AN 3 2 3 3 3 3 2 4 2 25 69 TT 
3 AU 4 2 3 3 4 4 4 2 2 28 78 T 
4 AL 4 3 2 3 4 4 2 3 3 28 78 T 
5 DS 4 3 2 4 4 2 3 2 2 26 72 TT 
6 DR 3 2 3 4 3 3 3 3 4 28 78 T 
7 FAI 3 2 3 4 3 2 3 3 4 27 75 T 
8 FR 3 3 3 2 3 4 3 3 2 26 72 TT 
9 KA 2 3 3 3 3 4 3 3 4 28 78 T 
10 KAZ 2 3 3 3 4 3 4 4 3 29 81 T 
11 LAZ 3 2 2 4 3 3 3 3 3 26 72 TT 
12 LH 3 3 3 2 3 2 3 3 4 26 72 TT 
13 MAF 4 3 3 2 3 3 3 4 3 28 78 T 
14 MRM 3 4 3 2 3 3 4 2 2 26 72 TT 
15 MR 4 4 2 4 3 4 4 3 4 32 89 T 
16 MT 3 2 3 3 4 2 3 2 3 25 69 TT 
17 NR 4 3 3 4 4 3 2 2 4 29 81 T 
18 NS 4 4 3 3 3 4 4 3 3 31 86 T 
19 N 4 4 4 3 3 3 3 4 3 31 86 T 
20 RA 3 2 2 3 3 2 3 4 3 25 69 TT 
21 RZK 2 3 3 4 4 3 3 4 3 29 81 T 
22 SA 2 3 3 4 2 3 3 4 2 27 75 T 
23 SM 2 2 3 4 3 3 4 4 3 28 78 T 

      Jumlah Siswa Tuntas   15      

Jumlah Siswa Tidak Tuntas   8      
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guru dapat dilihat pada Tabel 4.2 

berikut:  

. Hasil observasi pengamat 

terhadap kegiatan guru dapat dilihat 

pada Tabel 4.2 berikut: 

Tahap Indikator Pengamat I Pengamat II 

Skor Deskriptor Skor    Deskriptor 
1 2 3 4 5 6 

Tahap 
Awal 

1. Guru 
memberikan 
salam dan 
menertibkan sisa 
untuk berdoa 
kemudian 
melakukan 
absensi 

2. Guru 
menyampaikan 
apersepsi, 
motivasi dan 
tujuan 
pembelajaran 

5 
 
 
 

5 

a, b, c, d 
 
 
 

a, b, c, d 
 

5 
 
 
 

5 

a, b, c, d 
 
 
 

a, b, c, d 
 

Tahap 
Inti 

1. Guru 
memberikan 
stimulus dan 
orientasi materi  

2. Guru membentuk 
kelompok dan 
menyampaikan 
materi inti  

3. Guru 
membimbing 
siswa dalam 
pembuatan 
pertanyaan dan 
membentuk 
kertas menjadi 
bola (snowball). 

4. Guru 
membimbing 
kegiatan 
melempar 
Snowball  

5. Guru meminta 
siswa untuk 
menjawab 
pertanyaan dari 
bola kertas 
secara lisan  

6. Guru 
memberikan 
LKPD sebagai 
tugas kelompok 
untuk 
meningkatkan 
pemahaman 
siswa. 

7. Guru merefleksi 
pembelajaran 
dengan 

4 
 
 

5 
 
 

5 
 
 
 
 

5 
 
 

4 
 
 
 

5 
 
 
 

5 

a, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 
 
 
 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c 
 
 
 

a, b, c, d 
 
 
 

a, b, c, d 
 

4 
 
 

5 
 
 

5 
 
 
 
 

5 
 
 

4 
 
 
 

5 
 
 
 

5 

a, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 
 
 
 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c 
 
 
 

a, b, c, d 
 
 
 

a, b, c, d 
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memberikan tes 
akhir siklus I   

Tahap 
Akhir 

1. Guru 
menyimpulkan 
materi pelajaran 
yang telah 
dipelajari 

2. Guru 
menyampaikan 
pesan moral 
kepada siswa 
dan mengakhiri 
pembelajaran 
dengan salam 

5 
 
 

5 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 

5 
 
 

5 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 
 

 Jumlah Skor 53  53  

 Presentase 96,36%  96,36%  
  

              Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, 

hasil observasi guru pengamat I 

diperoleh skor 53, dengan persentase: 

96,36%, Observasi yang dilakukan oleh 

pengamat II diperoleh skor 64 dengan 

persentase : 96,36% Hasil observasi 

dilakukan oleh dua pengamat terhadap 

kegiatan guru diperoleh persentase 

rata-rata: 96,36% Hasil persentase 

rata-rata dari kedua pengamat 

diperoleh 91%, menunjukkan observasi 

guru siklus I telah memenuhi kriteria 

taraf keberhasilan dengan kategori 

sangat baik.  

2) Aktivitas Siswa  
Pelaksanaan aktivitas pembelajaran 

siswa pada umumnya berjalan sesuai 

dengan perencanaan yang telah dibuat. 

Hasil observasi kegiatan aktivitas siswa 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Snowball Throwing 

terlihat pada Tabel 4.4 berikut: 

 

Tahap Indikator 

Pengamat I Pengamat II 

Skor 
Deskripto
r 

Skor Deskriptor 

1 2 3 4 5 6 

Tahap Awal 1. Siswa menjawab 
salam dan duduk 
dengan tertib 
untuk berdoa 
kemudian 
absensi 

2. Siswa 
mendengarkan 
apersepsi, 
motivasi dan 
tujuan 
pembelajaran 

5 
 
 
5 

a, b, c, d 
 
 
a, b, c, d 
 

5 
 
 

5 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 

Tahap Inti 1. Siswa 
mendengarkan 
pemberian 
stimulus dan 
orientasi materi 

2. Siswa 
membentuk 
kelompok dan 
mendengarkan  
penyampaian 
materi inti  

4 
 
 
5 
 
 
 
5 
 
 
5 
 

a, c, d 
 
 
a, b, c, d 
 
 
 
a, b, c, d 
 
 
a, b, c, d 
 

4 
 
 

5 
 
 
 

5 
 
 

5 

a, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 
 
 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c, d 
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3. Siswa membuat 
pertanyaan dan 
membentuk 
kertas menjadi 
bola (Snowball) 

4. Siswa 
melakukan  
kegiatan 
melempar 
Snowball  

5. Siswa menjawab 
pertanyaan 
secara lisan  

6. Siswa 
mengerjakan  
LKPD sebagai 
tugas kelompok 
untuk 
meningkatkan 
pemahaman 

7. Siswa merefleksi 
pembelajaran 
dengan 
mengerjakan tes 
akhir siklus I   

4 
 
5 
 
 
 
5 

a, b, c 
 
a, b, c, d 
 
 
 
a, b, c, d 
 

 
4 
 

5 
 
 
 

5 

 
a, b, c 

 
a, b, c, d 

 
 
 

a, b, c, d 
 

Tahap 
Akhir 

1. Siswa 
menyimpulkan 
materi pelajaran 
yang telah 
dipelajari 

2. Siswa 
mendengarkan 
penyampaian 
pesan moral dari 
guru dan 
menjawab salam 

4 
 
 
5 

a, b, c 
 
 
a, b, c, d 
 

4 
 
 

5 

a, b, c 
 
 

a, b, c, d 
 

 Jumlah Skor 52  52  
 Presentase  94,55% 94,55% 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, hasil 

observasi guru pengamat I diperoleh 

skor 52, dengan persentase: 94,55%, 

Observasi yang dilakukan oleh 

pengamat II diperoleh skor 64 dengan 

persentase: 94,55%, Hasil observasi 

dilakukan oleh dua pengamat terhadap 

kegiatan guru diperoleh persentase 

rata-rata: 94,55%. Hasil persentase 

rata-rata dari kedua pengamat 

diperoleh 89%, menunjukkan observasi 

guru siklus I telah memenuhi kriteria 

taraf keberhasilan dengan kategori 

sangat baik.  

5. Refleksi  
Berdasarkan hasil tes akhir 

kemampuan berbicara, pembelajaran 

pada siklus I belum mencapai indikator 

keberhasilan karena masih terdapat 8 

dari 23 siswa yang belum tuntas 

(34,78%). Kendala yang ditemukan 

yaitu siswa masih kesulitan menyusun 

kalimat yang runtut, pelafalan dan 

intonasi belum tepat, serta kurang 

percaya diri saat berbicara di depan 

kelas. Meskipun hasil observasi 

aktivitas guru dan siswa sudah berada 

pada kategori sangat baik, hasil belajar 

siswa belum memenuhi target. Oleh 

karena itu, penelitian dilanjutkan ke 

siklus II dengan melakukan perbaikan 

melalui pemberian penguatan 

kosakata, latihan berbicara yang lebih 
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terarah, serta meningkatkan motivasi 

dan kepercayaan diri siswa. 

Hasil Tindakan Siklus II 

Siklus II dilaksanakan pada hari 

Sabtu tanggal 11 April 2026 dengan 

alokasi waktu 70 menit di kelas IV 

UPTD SD Negeri 6 Gandapura dengan 

jumlah peserta didik 23 siswa, dan 

diamati oleh 2 orang pengamat yaitu 

teman sejawat dan guru wali kelas. 

Siklus II dilaksanakan dengan 

menerapkan model pembelajaran 

Snowball Throwing untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa. Tindakan 

siklus I terdiri dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan 

refleksi. Adapun hasil setiap tahapan 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Siklus II  
Kegiatan ini merupakan langkah 

awal sebelum melaksanakan tindakan, 

yaitu mempersiapkan berbagai alat 

kelengkapan yang diperlukan berkaitan 

dengan rencana pelaksanaan tindakan. 

Hal-hal yang perlu dipersiapkan yaitu: 

Menyusun Modul Ajar siklus II, 

menyiapkan lembar observasi guru dan 

siswa siklus II, menyusun LKPD, 

menyusun soal tes akhir siklus II, dan 

menyiapkan media pembelajaran.  

2. Pelaksanaan Siklus II  
Berdasarkan rencana yang telah 

dipersiapkan, peneliti melaksanakan 

proses pembelajaran sesuai dengan 

modul ajar yang telah disusun dengan 

alokasi waktu 2 jam pelajaran (2 x 35 

menit) dengan menerapkan model 

pembelajaran Snowball Throwing. Pada 

awal kegiatan, guru memberikan salam 

dan menyapa siswa, guru juga 

mengarahkan siswa membaca doa 

bersama dan mengabsen siswa. 

Kemudian guru memberikan apersepsi, 

motivasi serta menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Pada kegiatan inti 

pembelajaran, guru memberikan 

stimulus serta mengorientasikan 

peserta didik pada materi yang akan 

dipelajari. Selanjutnya, guru 

membentuk peserta didik ke dalam 

beberapa kelompok dan 

menyampaikan materi inti secara 

singkat sebagai pengantar.  

Guru membimbing peserta didik 

dalam menyusun pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi, kemudian 

mengarahkan peserta didik untuk 

menuliskan pertanyaan tersebut pada 

kertas yang dibentuk menyerupai bola 

(Snowball). Setelah itu, guru 

membimbing pelaksanaan kegiatan 

melempar Snowball antarpeserta didik 

sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan. Peserta didik diminta untuk 

membuka dan menjawab pertanyaan 

yang diperoleh dari bola kertas secara 

lisan. Untuk memperdalam 

pemahaman konsep, guru membagikan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

sebagai tugas kelompok. Pada akhir 

kegiatan inti, guru melakukan refleksi 

pembelajaran dan memberikan tes 

akhir siklus II untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang telah dipelajari. Pada 

kegiatan akhir, guru bersama siswa 

menyimpulkan pembelajaran dan 

pengalaman pembelajaran tentang hari 

berbagi proses ini. Guru senantiasa 

mengingatkan siswa untuk mempelajari 

kembali pembelajaran yang telah 

dipelajari. Guru menyampaikan pesan 

moral kepada siswa dan mengakhiri 

pembelajaran dengan doa dan salam.  

3. Tes Akhir Siklus II 
Tes akhir siklus II selanjutnya 

diberikan kepada siswa untuk menilai 

pemahaman siswa dalam menguasai 

pembelajaran yang telah dipelajari. 

Hasil tes kemampuan siswa kelas IV SD 

Negeri 6 Gandapura dapat dilihat pada 

tabel 4.4 berikut: 
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No Nama Siswa 

Aspek Penilaian 

Jumlah Nilai Akhir Ket 1 2 3 

a b c d e f g h I 

1 AS 4 3 4 4 4 2 4 3 4 32 89 T 
2 AN 4 3 3 4 4 4 4 3 2 31 86 T 
3 AU 3 3 3 4 4 4 4 3 4 32 89 T 
4 AL 4 3 3 3 3 4 4 4 4 32 89 T 
5 DS 4 4 4 4 3 3 3 4 3 32 89 T 
6 DR 3 4 4 4 3 3 4 3 4 32 89 T 
7 FAI 4 3 4 4 4 3 3 4 4 34 94 T 
8 FR 3 3 4 3 3 4 3 3 4 32 89 T 
9 KA 4 3 3 3 4 3 4 3 4 32 89 T 

10 KAZ 2 3 3 4 3 4 3 4 3 32 89 T 
11 LAZ 2 3 4 4 4 3 3 3 3 31 86 T 
12 LH 3 3 4 4 3 3 3 3 3 31 86 T 
13 MAF 4 3 4 3 3 4 2 3 3 29 81 T 
14 MRM 3 3 4 3 4 3 4 3 3 32 89 T 
15 MR 2 3 4 4 4 3 3 4 3 32 89 T 
16 MT 4 3 2 3 3 3 3 3 3 28 78 T 
17 NR 4 3 3 3 4 4 4 4 4 35 97 T 
18 NS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 100 T 
19 N 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 100 T 
20 RA 3 4 3 3 2 4 3 3 4 31 86 T 
21 RZK 3 3 3 3 3 4 3 2 4 29 81 T 
22 SA 3 3 3 3 2 4 3 4 4 32 89 T 
23 SM 4 3 3 3 3 4 3 4 4 33 92 T 

Jumlah Siswa Tuntas   23     

Jumlah Siswa Tidak Tuntas   -     
 

  Berdasarkan Tabel 4.4 data 
hasil pelaksanaan tes akhir siklus II 
hasil kemampuan berbicara siswa, 
menunjukkan bahwa semua siswa 
memperoleh nilai ketuntasan ≥ 75, 
dengan persentase: 100%. 

Hasil tes tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan berbicara siswa 
sudah meningkat, karena sudah 
mencapai ketuntasan klasikal sebesar 
80%. Berdasarkan hasil tersebut 
peneliti menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran Snowball Throwing 
efektif digunakan karena dapat 
meningkatkan kemampuan berbicara 
siswa kelas IV UPTD SD Negeri 6 
Gandapura dengan tercapainya 
ketuntasan klasikal 100%.  
4. Observasi (Pengamatan) Siklus II  

Selama berlangsungnya proses 
belajar mengajar pada siklus II ini, 
peneliti yang dibantu oleh dua 
pengamat melakukan observasi 
terhadap proses belajar mengajar 
melalui model pembelajaran Snowball 
Throwing untuk meningkatkan 
kemampuan berbicara siswa. Aspek 
yang dinilai pada observasi adalah 

kegiatan guru dan siswa selama proses 
belajar mengajar menjadi lebih baik. 
1) Aktivitas Guru  

Dalam kegiatan pembelajaran 
umumnya berlangsung sesuai dengan 
rencana yang telah disusun. Peneliti 
bertindak selaku pelaksana kegiatan 
pembelajaran atau sebagai guru yang 
menyajikan materi pembelajaran. Hasil 
observasi pengamat terhadap kegiatan 
guru dapat dilihat pada Tabel 4.5 
berikut: 
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Tahap Indikator 
Pengamat I Pengamat II 

Skor Deskriptor Skor Deskriptor 

1 2 3 4 5 6 

Tahap 
Awal 

1. Guru memberikan 
salam dan 
menertibkan sisa 
untuk berdoa 
kemudian melakukan 
absensi 

2. Guru menyampaikan 
apersepsi, motivasi 
dan tujuan 
pembelajaran 

5 
 
 
 

5 

a, b, c, d 
 
 
 

a, b, c, d 
 

5 
 
 
 

5 

a, b, c, d 
 
 
 

a, b, c, d 
 

Tahap 
Inti 

1. Guru memberikan 
stimulus dan orientasi 
materi  

2. Guru membentuk 
kelompok dan 
menyampaikan materi 
inti  

3. Guru membimbing 
siswa dalam 
pembuatan 
pertanyaan dan 
membentuk kertas 
menjadi bola 
(snowball). 

4. Guru membimbing 
kegiatan melempar 
Snowball  

5. Guru meminta siswa 
untuk menjawab 
pertanyaan dari bola 
kertas secara lisan  

6. Guru memberikan 
LKPD sebagai tugas 
kelompok untuk 
meningkatkan 
pemahaman siswa. 

7. Guru merefleksi 
pembelajaran dengan 
memberikan tes akhir 
siklus II 
 

4 
 

5 
 
 

5 
 
 
 
 

5 
 
 

4 
 
 

5 
 
 
 

5 

a, c, d 
 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 
 
 
 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c 
 
 

a, b, c, d 
 
 
 

a, b, c, d 
 

4 
 

5 
 
 

5 
 
 
 
 

5 
 
 

4 
 
 

5 
 
 
 

5 

a, c, d 
 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 
 
 
 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c 
 
 

a, b, c, d 
 
 
 

a, b, c, d 
 
 

Tahap 
Akhir 

1. Guru menyimpulkan 
materi pelajaran yang 
telah dipelajari 

2. Guru menyampaikan 
pesan moral kepada 
siswa dan mengakhiri 
pembelajaran dengan 
salam 

5 
 
 

5 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 

5 
 
 

5 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 

 Jumlah Skor 53  53  

 Presentase 96,36%  96,36%  

 

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, hasil 
observasi guru pengamat I diperoleh 
skor 53, dengan persentase: 96,36%, 
Observasi yang dilakukan oleh 
pengamat II diperoleh skor 64 dengan 

persentase: 96,36%, Hasil observasi 
dilakukan oleh dua pengamat terhadap 
kegiatan guru diperoleh persentase 
rata-rata: 96,36%. Hasil persentase 
rata-rata dari kedua pengamat 
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diperoleh 96,36%, menunjukkan 
observasi guru siklus II telah memenuhi 
kriteria taraf keberhasilan dengan 
kategori sangat baik. 
2) Aktivitas Siswa  

Pelaksanaan aktivitas 
pembelajaran siswa pada umumnya 

berjalan sesuai dengan perencanaan 
yang telah dibuat. Hasil observasi 
kegiatan aktivitas siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran 
Snowball Throwing terlihat pada Tabel 
4.6 berikut:     

Tahap Indikator 
Pengamat I Pengamat II 

Skor Deskriptor Skor Deskriptor 

1 2 3 4 5 6 

Tahap 
Awal 

1. Siswa menjawab 
salam dan duduk 
dengan tertib untuk 
berdoa kemudian 
absensi 

2. Siswa mendengarkan 
apersepsi, motivasi 
dan tujuan 
pembelajaran 

5 
 
 

5 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 

5 
 
 

5 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 

Tahap 
Inti 

1. Siswa mendengarkan 
pemberian stimulus 
dan orientasi materi 

2. Siswa membentuk 
kelompok dan 
mendengarkan  
penyampaian materi 
inti  

3. Siswa membuat 
pertanyaan dan 
membentuk kertas 
menjadi bola 
(Snowball) 

4. Siswa melakukan  
kegiatan melempar 
Snowball  

5. Siswa menjawab 
pertanyaan secara 
lisan  

6. Siswa mengerjakan  
LKPD sebagai tugas 
kelompok untuk 
meningkatkan 
pemahaman 

7. Siswa merefleksi 
pembelajaran dengan 
mengerjakan tes akhir 
siklus I   

5 
 
 

5 
 
 

5 
 
 

5 
 

4 
 

5 
 
 

5 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 

a, b, d 
 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 

5 
 
 

5 
 
 

5 
 
 

5 
 

4 
 

5 
 
 

5 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 

a, b, c, 
 

a, b, c, d 
 
 

5 

Tahap 
Akhir 

1. Siswa menyimpulkan 
materi pelajaran yang 
telah dipelajari 

2. Siswa mendengarkan 
penyampaian pesan 
moral dari guru dan 
menjawab salam 

4 
 
 

5 

a, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 

4 
 
 

5 

a, c, d 
 
 

a, b, c, d 
 

 Jumlah Skor 53  53  

 Presentase 96,36%  96,36%  
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Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, hasil 
observasi guru pengamat II diperoleh 
skor 53, dengan persentase: 96,36%, 
Observasi yang dilakukan oleh 
pengamat II diperoleh skor 53 dengan 
persentase: 96,36%, Hasil observasi 
dilakukan oleh dua pengamat 
terhadap kegiatan guru diperoleh 
persentase rata-rata: 96,36%, Hasil 
persentase rata-rata dari kedua 
pengamat diperoleh 96,36%, 
menunjukkan observasi guru siklus II 
telah memenuhi kriteria taraf 
keberhasilan dengan kategori sangat 
baik. 
5. Refleksi 
       Berdasarkan hasil tes akhir 
kemampuan berbicara siswa dan hasil 
observasi pada pelaksanaan tindakan 
siklus II, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran telah berhasil. Seluruh 
siswa kelas IV UPTD SD Negeri 6 
Gandapura memperoleh nilai ≥75 
dengan persentase ketuntasan 
klasikal mencapai 100%. Perbaikan 
yang dilakukan guru melalui model 
Snowball Throwing mampu mengatasi 
kendala pada indikator keberanian, 
sehingga siswa lebih percaya diri dan 
tidak malu lagi berbicara di depan 
teman-temannya. Selain itu, kendala 
pada indikator kelancaran dan struktur 
bahasa juga mengalami penurunan, 
sehingga sebagian besar siswa telah 
mampu menyampaikan cerita rakyat 
secara runtut dan jelas. Hasil 
observasi terhadap aktivitas guru dan 
siswa juga menunjukkan kategori 
sangat baik dengan persentase 
masing-masing 96,36%. Dengan 
demikian, tujuan pembelajaran telah 
tercapai dan penelitian dihentikan 
pada siklus II karena ketuntasan 
klasikal telah mencapai 100%. 
 
HASIL WAWANCARA 

 
Adapun sumber wawancara 

dalam penelitian ini ada 3 orang siswa 
yang diambil berdasarkan tes akhir 
Tindakan. Menurut pendapat Nafisa 
Shalihantunisa mengungkapkan 
bahwa sebelum mengikuti 
pembelajaran dengan model Snowball 
Throwing ia masih merasa malu dan 
kurang percaya diri untuk berbicara di 
depan kelas. Setelah mengikuti 
pembelajaran, ia menjadi lebih berani, 
lebih aktif menjawab pertanyaan, 
serta merasa senang karena proses 
belajar dilakukan sambil bermain. 
Meskipun demikian, ia masih 
mengalami kesulitan memahami 
pertanyaan dengan cepat dan 
terkadang masih merasa malu saat 
menjawab. Menurutnya, suasana 
kelas yang santai dan menyenangkan 
dapat membuat kegiatan berbicara 
menjadi lebih baik. 

Menurut pendapat Aqeela 
Latisya menyatakan bahwa model 
Snowball Throwing membuatnya lebih 
berani dan aktif berbicara di depan 
kelas. Ia merasa senang dan antusias 
karena pembelajaran dilakukan 
melalui permainan melempar bola 
kertas berisi pertanyaan sehingga 
belajar menjadi lebih menarik dan 
tidak membosankan. Selain itu, ia 
lebih sering berlatih menjawab dan 
bertanya. Namun, ia masih terkadang 
mengalami kesulitan memahami 
pertanyaan dengan cepat serta masih 
merasa malu ketika harus menjawab 
di depan teman-temannya. 

Dan terakhir menurut pendapat 
Nisrina menjelaskan bahwa 
penerapan model Snowball Throwing 
membuatnya lebih percaya diri, lebih 
aktif, dan lebih berani berbicara di 
depan kelas. Pembelajaran yang 
dipadukan dengan permainan 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan serta melibatkan 
seluruh siswa dalam kegiatan belajar. 
Walaupun demikian, ia masih 
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mengalami kesulitan memahami 
pertanyaan dengan cepat dan 
sesekali merasa malu saat menjawab. 
Menurutnya, suasana kelas yang 
santai dan mendukung akan membuat 
kegiatan berbicara menjadi lebih 
nyaman dan menyenangkan. 
 
PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian 

pada siklus I dan siklus II, penerapan 
model Snowball Throwing terbukti 
dapat meningkatkan kemampuan 
berbicara siswa kelas IV UPTD SD 
Negeri 6 Peusangan. Ketuntasan 
belajar meningkat dari 65% pada 
siklus I menjadi 100% pada siklus II, 
sedangkan siswa yang tidak tuntas 
menurun dari 35% menjadi 0%. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa model 
Snowball Throwing efektif dalam 
mengatasi kesulitan berbicara, 
meningkatkan keaktifan siswa, serta 
membuat proses pembelajaran 
menjadi lebih baik.  

  

 

Gambar 2 Ketuntasan Kemampuan 
Berbicara 

 
Berdasarkan hasil tes akhir 

kemampuan berbicara, penerapan 
model Snowball Throwing 
menunjukkan adanya peningkatan 
yang signifikan. Pada siklus I, 
sebanyak 15 siswa (65,21%) 
memperoleh nilai ≥75, sedangkan 8 
siswa (34,78%) masih memperoleh 
nilai <75, sehingga ketuntasan 

klasikal baru mencapai 65% dan 
belum memenuhi target 80%. Setelah 
dilakukan perbaikan pembelajaran 
pada siklus II, seluruh siswa berhasil 
memperoleh nilai ≥75 dengan 
persentase ketuntasan mencapai 
100%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa model Snowball Throwing 
efektif dalam meningkatkan 
kemampuan berbicara siswa. 
Keberhasilan ini juga didukung oleh 
hasil observasi terhadap aktivitas guru 
dan siswa yang menunjukkan proses 
pembelajaran berlangsung dengan 
sangat baik, sehingga tujuan 
penelitian berhasil tercapai. 
  

 

 

Grafik 4.2 Hasil Observasi Guru dan 

Siswa 

Berdasarkan hasil observasi, 

penerapan model pembelajaran 

Snowball Throwing pada siklus I dan 

siklus II menunjukkan hasil yang 

sangat baik. Pada siklus I, aktivitas 

guru memperoleh persentase rata-

rata 96,36%, sedangkan aktivitas 

siswa mencapai 94,55%. Pada siklus 

II, aktivitas guru tetap berada pada 

96,36%, sementara aktivitas siswa 

meningkat menjadi 96,36%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa seluruh 

indikator keberhasilan pembelajaran 

telah tercapai dengan kategori sangat 

65%
100%

35%
0%

0%

100%

200%

Siklus I Siklus II

Tes Kemampuan Berbicara

Tuntas Tidak Tuntas

Hasil Observasi Guru dan 
Siswa 97

% 

96

% 

96

96
% 

96%
 96

95
% 

Siklus 
I 

Siklus 
II 

Guru
 Sis



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

 

417 
  

baik. Selain itu, hasil wawancara 

menunjukkan bahwa siswa merasa 

senang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model Snowball 

Throwing. Siswa tidak mengalami 

kendala yang berarti selama proses 

pembelajaran, menjadi lebih aktif dan 

percaya diri saat berbicara di depan 

kelas, serta kemampuan berbicara 

mereka mengalami peningkatan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Snowball 

Throwing efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara dan keaktifan 

siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan 

dalam dua siklus, penerapan model 

pembelajaran Snowball Throwing 

terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa kelas IV 

UPTD SD Negeri 6 Gandapura. 

Ketuntasan hasil belajar siswa 

meningkat dari 65,21% pada siklus I 

menjadi 100% pada siklus II. Selain 

itu, aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran berada pada kategori 

sangat baik, sehingga proses 

pembelajaran berlangsung lebih aktif, 

menarik, dan menyenangkan. 

Penerapan model Snowball Throwing 

juga membuat siswa lebih mudah 

memahami materi, lebih berani 

mengemukakan pendapat, serta lebih 

percaya diri saat berbicara di depan 

kelas. Dengan demikian, model 

pembelajaran Snowball Throwing 

dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif yang efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia serta menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif dan bermakna. 
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